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ABSTRAK   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong 

peningkatan dalam permintaan terhadap material komposit khususnya di bidang 

perindustrian. Material komposit merupakan kombinasi dari dua atau lebih material 

pembentuk melalui pencampuran atau penggabungan, di mana setiap material 

mempunyai sifat yang berbeda dan saling menunjang sehingga menjadi material 

yang kuat. Namun, seiring berkembangnya waktu serat alam lebih sering digunakan 

karena lebih ramah akan lingkungan dan dapat menekan biaya produksi 

dibandingkan menggunakan serat sintetis. Maka dalam tugas akhir ini menggunakan 

serat nanas karena memiliki jumlahnya yang berlimpah, ramah lingkungan, dapat di 

daur ulang, serta harganya yang murah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh arah woven fiber komposit serat daun nanas bermatriks unsaturated 

polyester resin terhadap kekuatan impak dan struktur mikro. Dalam pembuatan 

komposit ini menggunakan matrik jenis Yukalac 157 BTQN-EX dengan metode 

hand lay-up yang sebelumnya serat daun nanas atau reinforcement dilakukan 

perendaman selama 60 menit menggunakan NaOH 5%. Pada penelitian ini 

mempunyai 3 variabel arah serat woven fiber yaitu 45°/90°, 0°/45° dan 0°/90°. 

Kekuatan impak tertinggi didapatkan pada arah serat woven fiber 0°/90° sebesar 

5,897 (Kj/m²)  dan energi serapnya sebesar 0,3036 Joule. Hasil pengujian mikro 

dapat dilihat bahwa komposit memiliki kecacatan seperti fiber pull out, void, dan 

retakan pada matrik yang memberikan pemahaman terhadap kualitas dan performa 

pada komposit. Fiber pull out terjadi karena ikatan serat dan matrik kurang kuat, hal 

tersebut mengakibatkan serat terlihat keluar pada saat sesudah pengujian impak. Void 

ini terjadi adanya gelembung udara yang terperangkap dalam spesimen, void 

terbentuk dalam spesimen karena menggukan metode hand lay up pada saat 

menuangkan resin pada cetakan komposit. Retakan pada resin setelah pengujian 

impak diakbibatkan resin yang memiliki sifat getas.   

Kata Kunci : Komposit, Serat Daun Nanas, Uji Impak, Struktur Mikro   

 

 

  

  

  

  

  



ABSTRACT  

The development of science and technology has driven an increase in 

demand for composite materials, especially in the industrial sector. Composite 

materials are a combination of two or more forming materials through mixing or 

combining, where each material has different properties and supports each other so 

that it becomes a strong material. However, over time natural fibers are used more 

often because they are more environmentally friendly and can reduce production 

costs compared to using synthetic fibers. So in this final project, pineapple fiber is 

used because it is abundant, environmentally friendly, can be recycled, and is cheap. 

This research was conducted to determine the effect of woven fiber direction of 

pineapple leaf fiber composite with an unsaturated polyester resin matrix on impact 

strength and microstructure. In making this composite, a Yukalac 157 BTQN-EX 

type matrix was used using the hand lay-up method, where previously the pineapple 

leaf fiber or reinforcement was soaked for 60 minutes using 5% NaOH. In this study, 

there are 3 variable directions for woven fiber, namely 45°/90°, 0°/45° and 0°/90°. 

The highest impact strength was obtained in the 0°/90° woven fiber direction of 

5.897 (Kj/m²) and the absorption energy was 0.3036 Joules. The results of micro 

testing can be seen that the composite has defects such as fiber pull outs, voids and 

cracks in the matrix which provides an understanding of the quality and 

performance of the composite. Fiber pull out occurs because the fiber and matrix 

bonds are not strong enough, this causes the fibers to appear to come out after the 

impact test. This void occurs when air bubbles are trapped in the specimen. Voids 

are formed in the specimen because the hand lay up method is used when pouring 

the resin into the composite mold. Cracks in the resin after impact testing are caused 

by the resin having brittle properties.   
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